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Rangkuman DISKUSI
Materi Rangkuman ini dapat dikutip untuk publikasi atau keperluan lainnya dengan mencantumkan
keterangan sumber “The Indonesian Forum yang diselenggarakan oleh The Indonesian Institute”

TEMA : Proses Pembelajaran di Tahun Ketiga Pandemi

Pemateri
1. Nisaaul Muthiah, Peneliti Bidang Sosial TII
2. Satriwan Salim, Koordinator Perhimpunan Untuk Pendidikan dan Guru

3. Retno Listyarti, Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia

Moderator :Hemi Lavour Febrinandez, Peneliti Bidang Hukum

Partisipan  : Diskusi ini diikuti oleh peserta dengan berbagai latar belakang yang berbeda,

seperti pemerintah, media, NGO, dan masyarakat umum lainnya.

PEMBAHASAN

Nisaaul Muthiah, Peneliti Bidang Sosial

e Pada bulan Januari 2022, 68% (267.032) satun pendidikan telah melakukan PTM 100% dgn durasi
belajar maksimal 6 jam

e Pada bulan Februari 2022, Beberapa daerah seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, dan
DKI Jakarta menyetop PTM terbatas dan Kembali ke PJ]

e Pada bulan April 2022, Berbagai daerah seperti Jawa Tengah, Kota Bekasi, Kota Tangerang, Jakarta,
Yogyakarta, Bali, dan lain-lain, kembali memberlakukan PTM 100 persen terbatas dan 50 persen
terbatas

e Hingga pertengahan Juni 2022, SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di
Masa Pandemi Covid-19 telah mengalami penyesuaian sebanyak enam kali.

o Jika melihat implementasi PTM terbatas sebelumnya, di akhir bulan Januari 2022, PTM terbatas
justru menjadi salah satu klaster penularan Covid-19.

o Salah satu penyebabnya adalah lengahnya penerapan protokol kesehatan di satuan pendidikan. Hal
ini menunjukan bahwa SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa
Pandemi Covid-19 belum diimpementasikan dengan maksimal

e Dalam kurun waktu lima bulan terakhir, beragam langkah dan penyesuaian kebijakan dilakukan oleh
satuan pendidikan dan pemerintah di berbagai daerah untuk menyesuaikan proses pembelajaran

dengan situasi Covid-19.
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Guru, siswa, dan pemangku kepentingan lain di dunia pendidikan perlu bersikap fleksibel dan perlu
mempersiapkan jenis proses pembelajaran apapun, baik itu, PTM, PJ], maupun pembelajaran
campuran.

Berdasarkan hasil wawancara pada lima siswa dan satu guru di Kabupaten Magelang dan Sragen,
masih ada banyak hal yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran di awal tahun ketiga
pandemi ini. Baik itu pada PJ], PTM, maupun pembelajaran campuran.

Dari kelima siswa yang melakukan wawancara, semuanya mengaku bahwa penjelasan dari guru
lebih mudah diterima ketika PTM dibanding saat P]].

Sikap siswa dan guru yang menganggap bahwa PTM lebih efektif dapat disebabkan karena
kurangnya perencanaan yang matang saat PJ], sehingga banyak siswa yang merasa jenuh dan tidak
memahami pelajaran.

Kemungkinan lain penyebab masih banyaknya kendala saat PJ] adalah pelaku pendidikan di
Indonesia masih belum terbiasa dengan teknologi.

Kemendikbudristek, Kementerian Agama, dan Dewan Perwakilan Rakyat perlu merumuskan visi
misi pendidikan Indonesia pada aspek teknologi dalam Rancangan UndangUndang Sistem
Pendidikan Nasional (RUU Sisdiknas).

Kemendikbudristek, Kemeterian Agama, dan sektor privat yang bergerak di dunia pendidikan perlu
mendesain sistem pembelajaran campuran yang terstruktur, terarah, dan menarik
Kemendikbudristek, Kemeterian Agama, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), sektor
privat, dan pemangku kepentingan lain terkait perlu melakukan pemugaran terhadap LPTK dan
Pendidikan Profesi Guru (PPG).

Kemendikbudristek dan Kementerian Agama dengan dibantu oleh dinas terkait perlu melakukan
evaluasi secara berkala terhadap penerapan SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan

Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19.

Satriwan Salim, Koordinator Perhimpunan Untuk Pendidikan dan Guru

Berdasarkan hasil survei pada bulan Juli 2021, mayoritas orang tua murid yaitu setuju untuk
pembelajaran tatap muta (43,9%).

Orang tua murid setuju pembelajaran tatap muka mayoritas karena anak sudah bosan dan jenuh
dirumah (41,3%)

Terdapat empat fundamen penting pendidikan, yaitu kembangun keadaban dan kemanusiaan; hard
skill; soft skill dan kerjasama; serta adaptabilitas.

Mengutip dari data Bank Dunia tahun 2020, melaporkan bahwa pandemi COVID-19 memaksa

tumbuhnya diskusi global tentang metode belajar jarak jauh
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Meski demikian, infrastruktur seperti kecepatan internet menjadi salah satu persoalan

19 persen sekolah atau 42.159 sekolah disemua jenjang pendidikan belum tersambung internet

20,1 persen atau 22,8% guru belum memiliki perangkat TIK seperti komputer, laptop ataupun
smartphone

Indeks literari digital Indonesia hanya sedikit diatas rata-rata yaitu 3,47 dimana rata-rata skor adalah
3

Lima tantangan dunia pendidikan dimasa pandemi, yaitu rendahnya kompetensi guru dan siswa;
kesenjangan digital; tidak adanya formulasi tepat terkait pedagogi digital; kekerasan digital; dan
kebijakan pendidikan belum menyentuh akar masalah

Saat ini, Indonesia masih membutuhkan lebih dari satu juta guru.

Retno Listyarti, Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia

Pada tahun ajaran 2022 /2023, KPAI mulai melakukan pengawasan PTM dan kantin sekolah, karena
lama belajar sudah normal seperti sebelum pandemi covid 19

Peserta didik berada di sekolah selama 6-8 jam sehingga saat jam makan siang. Meskipun peserta
didik dihimbau membawa bekal dari rumah, namun Sebagian besar anak tetap jajan saat berada di
sekolah.

KPAI mendorong Dinas-dinas Pendidikan bersinergi dengan Dinas-dinas Kesehatan di daerah untuk
memastikan bahwa pembukaan kantin sekolah yang bersih dan sehat pasca sejumlah daerah
menerapkan PTM 100 persen

KPAI mendorong adanya sistem pengawasan yang melibatkan stakeholder Pendidikan untuk
memastikan bahwa kantin sekolah bersih dan sehat

KPAI mendorong Dinas-dinas Kesehatan di seluruh Indonesia untuk melakukan sosialisasi kantin

yang bersih dan sehat ke para pendidik maupun peserta didik

FORUM DISKUSI

Pertanyaan Ahmad Hidayah

1.

Bagaimana dengan pendidikan di pesantren selama pandemi dan di tahun ketiga pandemi?

Jawaban Nisaaul Muthiah

1.

Studi yang TII lakukan lebih kepada sekolah negeri. Terkait Pesantren, sudah melakukan PTM lebih

awal dan tetap menerapkan SKB 4 Menteri
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Pertanyaan Nuri Resti Chayyani

1. Seberapa efektif program yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan pedagogi guru?

Jawaban Satriwan Salim

e Kurikulum yang ada pada pendidikan profesi guru sama dengan kurikulum yang dipelajari saat kuliah
S1. Ini yang menjadi persoalan mengapa pendagogi guru masih rendah. Oleh karena itu, perlu
reformulasi.

Pertanyaan Rissa Andriani
1. Apakah SKB 4 Menteri perlu untuk direvisi?
Jawaban Nisaaul Muthiah

e Perlu kembali dilakukan evaluasi secara menyeluruh. Yang perlu dilakukan saat ini adalah perbaikan
implementasi dari SKB Tersebut.

Closing Statement

1. Nisaaul Muthiah

Masih banyak guru dan siswa yang menginginkan pembelajaran tatap muka. Hal ini yang menjadi kritikan

bagi pemerintah untuk bisa mempersiapkan sistem pendidikan yang tertata dalam semua keadaan.

2. Satriwan Salim

Kami berharap pemerintah tidak memberikan opsi yang hitam putih. Seperti PJ] dan PTM. Kami berharap

Kemendikbud-Ristek membuat Grand Design pendidikan untk menghadapi segala macam kondisi.

Catatan:

1. Rangkuman dan Materi Presentasi THE INDONESIAN FORUM dapat diakses di
http://www.theindonesianinstitute.com/index.php /kegiatan/the-indonesian-forum

2. Materi dapat digunakan untuk publikasi atau keperluan lainnya dengan menyebutkan sumber
informasi dari “The Indonesian Forum yang diselenggarakan oleh The Indonesian Institute”.

~ TERIMA KASIH ~
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